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“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 
(QS. Al-Insyirah : 5) 
 
“(Tidak demikian) Barang siapa menyerahkan diri sepenuhnya kepada 
Allah, dan dia berbuat baik, dia mendapat pahala di sisi Tuhannya dan tidak 
ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih hati” 
(QS. Al-Baqarah : 112) 
 
“Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang 
demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu” 
(QS. Al-Baqarah : 45) 
 
“Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak 
menyadari betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka 
menyerah” 
(Thomas Alva Edison) 
 
“Orang-orang hebat di bidang apapun bukan baru bekerja karena mereka 
terinspirasi, namun mereka menjadi terinspirasi karena mereka lebih suka 
bekerja. Mereka tidak menyia-nyiakan waktu untuk menunggu inspirasi” 
(Ernest Newman) 
 
“Belajarlah dari semut saat berjalan dan dihadapkan dengan tembok di 
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HUBUNGAN KECEMASAN DENGAN KADAR GULA DARAH 
PENDERITA DIABETES MELITUS TIPE 2  
DI RSUD SALATIGA 
 
Atika Widya Syari’ati, Nur Hidayat, Erika Diana Risanti 
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surakarta 
 
Latar Belakang: Diabetes Melitus (DM) adalah suatu kondisi kronis yang 
prevalensinya meningkat selama bertahun-tahun ini. Orang dengan DM memiliki 
kemungkinan dua kali lebih tinggi untuk menderita kecemasan dari pada populasi 
umum. Gangguan kecemasan memiliki hubungan dengan hiperglikemia pada 
orang dengan DM. Hiperglikemia dalam jangka waktu yang lama dapat 
menyebabkan kerusakan berbagai macam organ.  
Tujuan: Untuk menganalisis hubungan kecemasan dengan kadar gula darah 
penderita DM tipe 2. 
Metode: Penelitian ini menggunakan desain penelitian observational analitik 
dengan rancangan cross sectional. Penelitian ini dilakukan di Poli Klinik Penyakit 
Dalam RSUD Salatiga pada bulan Desember 2014. Teknik sampling yang 
digunakan adalah purposive sampling. Data kecemasan diperoleh dari kuesioner 
T-MAS, sedangkan data kadar gula darah penderita DM tipe 2 diperoleh dari 
rekam medis. Data yang diperoleh selanjutnya akan diuji dengan uji Pearson, 
namun karena data tidak terdistribusi normal maka digunakan uji non parametrik 
Spearman dengan SPSS 17.0 for windows. 
Hasil: Sampel yang digunakan adalah 40 orang dan 75% dari sampel tersebut 
mengalami kecemasan. Sebanyak 72,5% sampel memiliki kadar gula darah 
dengan nilai buruk. Berdasarkan uji korelasi Spearman didapatkan nilai p = 0,000 
dan R = 0,902. Hal tersebut menunjukkan kekuatan korelasi positif antara 
kecemasan dengan kadar gula darah penderita DM tipe 2. Semakin tinggi 
kecemasan maka kadar gula darah juga semakin tinggi. 
Kesimpulan: Terdapat hubungan antara kecemasan dengan kadar gula darah 
penderita DM tipe 2 di RSUD Salatiga. 
 
 












CORRELATION  BETWEEN ANXIETY AND BLOOD SUGAR 
LEVELS OF PATIENT DIABETES MELLITUS TYPE 2  
AT RSUD SALATIGA 
 
Atika Widya Syari’ati, Nur Hidayat, Erika Diana Risanti 
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surakarta 
 
Background: Diabetes Mellitus (DM) is chronic condition that prevalent is 
increase in years. The people with DM may have two time high risk to anxiety 
compare with the other without DM. Anxiety disease relation with hyperglycemia 
of DM people. Hyperglycemia in long time causes destroy of the organ.  
Purpose: To analize correlation between anxiety and blood sugar levels of DM 
patient type 2. 
Method: This research uses analytic observational design research with cross 
sectional planning. The research conduct in Intern Disease Medical Clinic RSUD 
of Salatiga in December 2014. Sampling technique uses purposive sampling. 
Anxiety data got from questionnaire T-MAS, while data blood sugar levels of DM 
type 2 patients from medical scan. Data analyzes with Pearson test, if there is a 
normal data distribution. Because in this research the data is abnormal 
distribution, so it analyzes with non parametric spearman with SPSS 17.0 for 
windows. 
Result: Sample uses 40 respondents and 75% of respondents have anxiety. Sum 
75.5% samples have bad diabetes mellitus. According to spearman correlation get 
p value = 0,000 and R = 0,902. It shows positive the power correlation between 
anxiety and blood sugar levels of diabetes mellitus patient type 2. Patients with 
higher anxiety then the blood sugar levels are also higher. 
Conclusion: There is correlation between anxiety and blood sugar levels of DM 
patient type 2 at RSUD of  Salatiga. 
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